OPEN/

JURNAL MEDIA AKADEMIK (JMA)
Vol.2, No.9 September 2024

e-ISSN: 3031-5220; DOI: 10.62281, Hal XX-XX
PT. Media Akademik Publisher
AHU-084213.AH.01.30.Tahun 2023

| ACCESS

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA
DALAM MENYELESAIKAN SOAL TIPE AKM BERDASARKAN
GENDER DAN METAKOGNISI

Oleh:

Nada Riwulang!

Setyo Hartanto?

Universitas Bhinneka PGRI
Alamat: JL. Mayor Sujadi No.7, Manggisan, Plosokandang, Kec. Kedungwaru, Kab.
Tulungagung, Jawa Timur (66229).

Korespondensi Penulis: nadarriw@gmail.com

Abstract. Mathematical literacy is an ability needed by students to solve ANBK problems.
Students' mathematical literacy skills are influenced by internal factors, namely
metacognition and gender. The purpose of this study is to describe the mathematical
literacy skills of MTs Maqwa students in solving AKM type problems based on gender
and metacognition. This research is a descriptive qualitative research. The data
collection technique starts with metacognition questions, mathematical literacy AKM
form and interviews. The subjects of this study were students of class VIII MTs Magwa
who were selected by purposive sampling. Data analysis techniques used were data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The focus of the
research is the students’ mathematical literacy skills in accordance with 6 indicators of
mathematical literacy in solving AKM type problems based on gender (male and female)
with low metacognition. From the research, the researchers found that men and women
who have low metacognition also have low mathematical literacy skills by fulfilling only
one mathematical literacy indicator.
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Abstrak. Kemampuan literasi matematis merupakan suatu kemampuan yang diperlukan

siswa untuk memecahkan soal ANBK. Kemampuan literasi matematis siswa dipengaruhi
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oleh faktor internal yaitu metakognisi dan gender. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa MTs Magwa dalam
menyelesaikan soal tipe AKM berdsarkan gender dan metakognisi. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dimulai dengan soal
metakognisi, literasi matematis bentuk AKM dan wawancara. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII MTs Maqwa yang dipilih secara purposive sampling. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Fokus penelitian adalah kemampuan literasi matematis siswa
sesuai dengan 6 indikator literasi matematis dalam menyelesaikan soal tipe AKM
berdsarkan gender (laki-laki dan perempuan) dengan metakognisi rendah. Dari penelitian
peneliti diperoleh bahwa laki-laki dan perempuan yang mempunyai metakognisi rendah
juga mempunyai kemampuan literasi matematis rendah dengan memenuhi satu indkator
literasi matematis saja.

Kata Kunci: Analisis Kemampuan Literasi, Gender, Literasi Matematis, Metakognisi.

LATAR BELAKANG

ANBK (Asesmen Nasional Berbasis Komputer) adalah progam yang diadakan
pemerintah dengan menggunakan soal jenis AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)
yang berfokus pada penelitian literasi (membaca), numerasi (matematika), dan
peningkatan karakter (Kartina 2022). Dengan mempertahankan progam ini, pemerintah
Indonesia melakukan upaya untuk meningkatkan sistem pendidikan. AKM dilaksanakan
pada satuan pendidikan dengan subjek kelas tengah mulai dari tingkatan dasar, tingkatan
menengah pertama dan tingkatan menengah atas. Dalam mengerjakan soal ANBK siswa
membutuhkan kemampuan mendasar. Dalam hal ini siswa harus memiliki kemampuan
literasi dan numerasi. Sejalan bahwa AKM berfokus utama pada kemampuan literasi
membaca siswa dan literasi numerasi (Andrianti & Rahayu, 2022).

Literasi matematis memiliki peran matematika dalam pemahaman seseorang
(Rahmawati et al., 2021). Kemampuan tersebut digunakan siswa untuk berfikir dan juga
kemampuan individu untuk menyelesaikan sebuah permasalahan dengan cermat dan teliti
serta memiliki peranan penting dalam kehidupan. Dalam matematika literasi matematis
dibutuhkan dalam utamanya mengerjakan soal yang berbasis soal cerita. Selain hal

tersebut literasi matematis adalah kemampuan yang mendasar dari masing-masing siswa
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untuk dapat mengerjakan soal AKM dengan benar. Indonesia merupakan negara yang
mempunyai kemampuan literasi matematis yang rendah terbukti bahwa siswa tidak lancer
dalam mengungkapkan apa yang ada dipemikirannya dalam bahasa matematika menurut
(Khorifah et al., 2018). Hal tersebut terbukti siswa banyak yang kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika yang membutuhkan pemahaman tinggi. Untuk
mengerjakan soal metmatika tingkat dasar tidak sedikit juga yang kesulitan untuk
menjawabnya.

Menurut Organisasi Kerjasama dan Pembangunan (OECD) dalam Kartina (2022)
Indonesia memiliki kemampuan literasi matematis siswa yang rendah dengan
dibuktikannya menjadi peringkat ke-7 terbawah dari 79 negara yang mengikuti
kompetensi PISA pada tahun 2015 sampai 2018. Pada tanggal 3 Desember 2019
peringkat Indonesia menurun dari 4 tahun sebelumnya. Sejalan penelitian yang dilakukan
oleh Kartina (2022) dengan hasil siswa masih belum mencapai skor KKM (Kriteria
Kompetensi Minimum) yaitu 65 sementara 85% siswa masih berada dibawah KKM
dengan skor rata-rata 56,65. Dari peristiwa ini dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan literasi matematis negara Indonesia sangat rendah.

Sejalan bahwa di MTs Magwa didapatkan rata-rata nilai ulangan harian
matematika siswa menunjukkan hasil yang rendah yaitu siswa yang memenuhi KKM
hanya 30% dari total kelas VIII sebanyak 10 siswa. Hal ini berarti 70% siswa tidak
mencapai KKM yang telah ditentukan. Terbukti dengan diperoleh 3 siswa telah mencapai
KKM dengan rata-rata skor tertinggi 87 sedangkan 7 siswa belum mencapai KKM dengan
skor rata-rata terendah 31,67.

Rendahnya literasi matematis siswa dipengaruhi oleh metakognisi untuk cara
berfikir memecahkan permasalahan AKM. Metakognisi membantu siswa bagaimana cara
menentukan metode penyelesaian masalah yang paling sesuai. Kemampuan siswa dalam
literasi matematis untuk menyelesaikan soal tipe AKM membutuhkan kemampuan
metakognisi. Sejalan dengan hal tersebut menurut Schoenfeld dalam Silaban (2023)
metakognisi seseorang dapat mempengaruhi dalam pemecahan masalah mulai dari
mengenali permasalahan yang ada, merencanakan cara menyelesaikan permasalahan
tersebut, melaksanakan perencanaan yang sudah dibuat dan mencocokan hasilnya.

Silaban (2023) menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif rendah dibuktikan

dengan siswa kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan masalah pemecahan masalah
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sehingga nilai UTS dan UAS tidak memuaskan. Faktor yang menyebabkan permasalahn
tersebut terjadi adalah siswa memiliki kemampuan metakognitif yang rendah untuk
memecahkan persoalan matematika. Sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal
UTS dan UAS.

Selain metakognisi rendahnya kemampuan literasi matematis juga dipengaruhi
oleh gender. Khairunnisa & Setyaningsih dalam Aulia & Murtiyasa (2023) menjelaskan
bahwa gender mempengaruhi kemampuan metakognisi siswa dibuktikan dengan pada
materi aritmatika sosial, ditemukan siswa perempuan telah menggunakan dengan baik
kemampuan metakognisinya, sementara itu siswa laku-laki belum sepenuhnya
menggunakan kemampuan metakognisnya karena belum memenuhi 3 komponen
metakognisi. Selain itu, Anggraeni R. dalam Aulia & Murtiyasa (2023) penelitiannya
pada materi lingkaran tipe soal konseptual menyatakan siswa perempuan lebih mahir
dalam metakogpnisi daripada laki-laki. Menurut Cahyani et al. (2022) di SMP Islam Kunir
sebagian besar siswanya kesulitan dalam mengerjakan soal literasi dengan dibuktikannya
siswa kemampuan siswa kelas 8 belum maksimal dalam menyelesaikan soal dalam
operasi aljabar.

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti perlu mengungkapkan secara rinci terkait
permasalahan kemampuan literasi matematis siswa kategori rendah dalam menyelesaikan
masalah matematika, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan
literasi matematis siswa kategori rendah. Secara sederhana, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan literasi siswa berdasarkan gender dan metakognisi karena

kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika sangat rendah.

KAJIAN TEORITIS

literasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang memungkinkan
mereka menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan indikator kemampuan
literasi matematis yang ada. Indikator kemampuan literasi matematis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menurut Desrina Hardianti & Dwi Desmayanasari (2022).

Gender adalah konsep yang menjelaskan analisis yang dibunakan untuk
menjelaskan sesuatu berdasarkan pada perbedaan antara laki-laki dan perempuan hal
tersebut dikarenakan adanya perubahan budaya Zaitun Subhan dalam Romdloni (2019).

Sejalan dengan hal tersebut menurut Nasaruddin Umar dalam Romdloni (2019) gender
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yaitu suatu identifikasi antara laki-laki dan perempuan yang tumbuh dalam masyarakat
yang didorong oleh perubahan sosial Menurut Rahmawati et al. (2021) menyatakan
bahwa jenis kelamin terdiri dari laki-laki dan perempuan. OECD menyatakan bahwa hasil
tes PISA memiliki gender yang berbeda. Gender memengaruhi hasil tes dalam kasus ini.

Kamid dalam Novianti et al. (2023) menjelaskan bahwa metakognisi adalah
kemampuan siswa yang menentukan keberhasilan mereka dalam menyelsaikan soal dan
bagaimana cara menerapkannya. Metakognisi adalah pengetahuan yang digunakan untuk
meregulasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa Suryadi dalam (Nurul
Laila et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut metakognisi merupakan cara untuk
menyampaikan sebuah tujuan dengan menyesuaikan tindakannya dalam menyelsaikan
pemecahan masalah Yerizon dalam (Nurul Laila et al., 2023).

AKM adalah jenis penilaian yang mengevaluasi kemampuan dasar siswa yang
telah siswa kuasai, seperti kemampuan membaca, numerasi, dan survei karakter (Fauziah
et al., 2022). Tujuan dari AKM adalah mengukur kemampuan Siswa yang meliputi

ketrampilan literasi membaca dan numerasi (Fauziah et al., 2022)

Tabel 1. Penelitian yang Relevan
1) Peneliti (Prabawati et al., 2019)

Judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Masalah

dengan Strategi Heuristic untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematis

Hasil Siswa yang memiliki ketrampilan matematika yang
diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan

masalah matematika

Persamaan | Ketrampilan matematika yang dimiliki oleh siswa dapat
digunakan secara sama untuk menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan matematika.

Perbedaan | Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan
kemampuan matematis siswa, peneliti sedang mencari
faktor-faktor ~yang  menyebabkan  kemampuan

matematis rendah.

2.) Peneliti (Desrina Hardianti & Dwi Desmayanasari, 2022)
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Judul

Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam

Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19

Hasil

Menurut hasil penelitian, sebagian besar siswa hanya
dapat menggunakan kemampuan matematika mereka

sampai dengan tiga nilai dari empat nilai yang tersedia

Persamaan

Terletak pada analisis kemampuan literasi matematis
yang sama-sama untuk menyelesaikan permasalahan

matematika tingkatan SMP

Perbedaan

Studi sebelumnya mengevaluasi kemampuan matematis
siswa kelas 1X, sementara peneliti sendiri menggunakan

siswa kelas VIII.

3)

Peneliti

(Pamungkas & Franita, 2019)

Judul

Keefektifan  Problem  Based untuk

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Learning

Hasil

Hasil menunjukkan bahwa dengan mengaplikasikan

pembelajaran  berbasis  masalah, = kemampuan

matematika siswa dapat ditingkatkan

Persamaan

Subjek sama-sama berada pada kelas VIII

Perbedaan

Dalam penelitian sebelumnya, siswa dapat menyelidiki
seberapa efektif pembelajaran matematika di SMP
dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa.
Disisi lain, siswa ingin mengetahui bagaimana siswa
matematika ~ dalam

menganalisis  kemampuan

menyelesaikan pertanyaan AKM aljabar dengan

mempertimbangkan gender dan metakognisi

4)

Peneliti

(Anwar, 2018)

Judul

Peran Kemampuan Literasi Matematis pada

Pembelajaran Matematika Abad-21

Hasil

Penelitian menunjukkan komponen yang ada di literasi

matematis sangat dibutuhkan pada abad- 21 untuk
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menyelesaikan tantangan masalah matematika pada
aba-21

Persamaan | Sama-sama membahas tentang literasi matematis

Perbedaan | Para peneliti pertama kali ingin mengetahui bagaimana
ketrampilan literasi matematika berperan dalam
memecahkan masalah matematika di abad 21. Disisi
lain, peneliti sendiri ingin menganalisis kemampuan
literasi matematika siswa dengan mempertimbangkan
gender dan metakognisi ketika menyelesaikan soal tipe
AKM dalam bentuk aljabar.

5) Peneliti (Kholifasari et al., 2020)

Judul Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa
Ditinjau Dari Karakter Kemandirian Belajar Materi
Aljabar

Hasil Kemandirian belajar materi aljabar menentukan

kemampuan matematis siswa dan faktor yang

memengaruhi kemampuan mereka.

Persamaan | Sama-sama membahas bagaimana siswa dapat
menganalisis literasi matematis mereka dengan materi

aljabar.

Perbedaan | Penelitian sebelumnya berpusat pada karakter
kemandirian belajar. Di sisi lain, peneliti sendiri ingin
menganalisis kemampuan literasi matematis siswa

dengan memanfaatkan gender dan metakognisi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan gender dan
metakognisi. Tempat penelitian yaitu di MTs magwa karena kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika masih rendah dan belum pernah dilakukan tes literasi

matematis. Teknik pemilihan subjek dengan menggunakan teknik purposive sampling
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yaitu kelas VIII MTs Magw dengan kriteria subjek memiliki kemampuan metakognisi
rendah berdasarkan gender. Penelitian ini dilaksanakan di semester genap tahun ajaran
2023/2024 pada tanggal 05 Maret — 15 Maret 2024.

Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen utama sedangkan soal
metakognisi, soal literasi matematis dan pedoman wawancara sebagai instrumen
pendkung. Menurut Handayani & Nuraeni (2020) validasi instrumen dilakukan oleh ahli
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen yang dinilai dari berbagai
elemen seperti relevansi, kesesuaian bahasa dan sistematika. Sejalan dengan hal tersebut
instrumen dalam penelitian ini divalidasi oleh salah satu dosen Pendidikan Matematika
Universitas Bhinneka PGRI dan satu guru matematika di MTs Magwa.

Data dikumpulkan menggunakan metode tes dan wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman (1994) dalam (Sugiyono
2019). Sebelum peneliti mengumpulkan data litersi matematis siswa dengan metakognisi
rendah yaitu dengan memberikan tes metakognisi untuk mengetahui kemampuan
metakognisi siswa kelas VIII MTs Maqgwa. Berdasarkan analisis tes kemampuan
metakognisi berdasarkan Tabel 1 maka siswa dengan metakognisi rendah dijadikan
subjek penelitian untuk mengerjakan tes literasi matematis soal tipe AKM. Dengan
demikian, dipilih 1 subjek perempuan dan 2 subjek laki-laki untuk dilakukan wawancara
tes kemampuan literasi matematis. Setelah siswa menyelesaikan tes literasi matematis
AKM dilakukan wawancara semiterstuktur dengan pertanyaan yang diberikan sesuai
dengan pedoman wawancara.

Indikator metakognisi yang digunakan peneliti untuk menganalisis kemampuan
metakognisi siswa menunut Aini (2019) diadaptasikan dari Schraw dan Dennison yang

dapat dilihat pada Tabel 1. Indikator Kemampuan Metakognisi

Tabel 2. Indikator Kemampuan Metakognisi

Aktivitas Indikator Deskripsi
Metakognisi

Merencanakan Memahami masalah | a. Berpikir tentang bagaimana untuk mengerti

informasi
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. Berpikir

. Berpikir tentang memperdalam literasi

matematika

tentang  bagaimana  untuk
mendapatkan informasi dari permasalahan
dengan mengetahui apa yang ditanyakan

dan diketahui

Memikirkan
representasi dan
mengingat kembali
materi prasyarat
yang dapat
membantu

menyelesaikan tugas

. Berpikir

bagaimana cara menyajikan
masalah yang diketahui dalam soal dengan

gambar

. Berpikir tentang bagaimana penjeleasan

dari gambar yang telah dibuat

. Berpikir tentang materi yang harus dikuasi

saat memikirkan masalah

Strategi penyelesaian

yang digunakan

. Mengingat kembali apakah sebelumnya

pernah menyelesaikan masalah yang sama

. Berpikir tentang cara untuk menetapkan

prosedur yang sesuai dengan masalah

. Berpikir tentang metode yang berbeda

untuk menyelesaikan masalah

Memantau

Memantau
keterlaksanaan
aktivitas
menyelesaikan

masalah

. Berpikir

. Berpikir tentang bagaimana ide prasyarat

dalam menyelesaikan masalah
tentang  bagaimana  cara

menghitung langkah demi langkah

. Berpikir tentang pemeriksaan terhadap

jawaban yang telah ditentukan

Mengevaluasi

Mengevaluasi
cara/strategi  yang
digunakan untuk
menyelesaikan

masalah

. Pertimbangan jika metode yang digunakan

sudah tepat

. Pertimbangan metode tambahan untuk

menyelesaikan masalah

Sumber: (Adaptasi dari Aini, 2019)
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Indikator literasi matematis diadaptasi menurut Desrina Hardianti & Dwi Desmayanasari
(2022) yang dapat dilihat pada Tabel 2. Indikator Literasi Matematis

Tabel 3. Indikator Literasi Matematis

Indikator

Deskripsi

Komunikasi

Siswa mampu untuk menyajikan informasi yang

ada dalam soal

Matematisasi

Siswa mampu untuk membuat permisalan

dengan benar

Representasi

Siswa  mampu memodelkan masalah

matematika

Strategi Pemecahan Masalah

a. Siswa dapat menuliskan persamaan linear
dengan benar

b. Siswa dapat menuliskan prosedur dan
menentukan strategi dalam menyelesaikan

masalah

Penggunaan Operasi Matematika

Siswa mampu menggunakan operasi-operasi

matematika

Penalaran

Siswa mampu untuk membuat kesimpulan

Sumber: (Adaptasi Desrina Hardianti & Dwi Desmayanasari, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasill Tes Metakognisi

Tes metakognisi dilakukan oleh siswa kelas VIII MTs Magwa. Tes dilakukan

dengan menggunakan 1 butir soal uraian. Hasil dari tes metakognisi disajikan dalam tabel

3
Tabel 4. Hasil Tes Metakognisi Subjek Penelitian
) Perencanaan Pemantauan | Evaluasi
Subjek | JK
1 2 3 1 1

10 [ JMA - VOLUME 2, NO. 9, SEPTEMBER 2024




ANR
ARH
AHA
AMD

AZB

DAN

R R R R
<
<

RNA
MKJ
AFP
AWS

o O | | | | | W | ©

(Sumber: Tes Metakognisi)

Berdasarkan tabel diatas diperloeh bahwa berdasarkan indikator metakognisi yang
digunakan peneliti menurut Aini (2019) diadaptasikan dari Schraw dan Dennison. Dalam
metakognisi terdapat tiga aspek yaitu perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Aspek
perencanaan meliputi indikator (1) memahami masalah (2) memikirkan representasi dan
mengingat kembali materi prasyarat yang dapat membantu menyelesaikan tugas (3)
strategi penyelesaian yang digunakan, aspek memantau terdiri dari indikator (1)
memantau keterlaksanaan aktivitas menyelesaikan masalah, aspek mengevaluasi terdiri
dari indikator mengevaluasi cara atau strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Siswa dengan metakognisi tinggi dapat memenuhi semua indikator metakogpnisi,
siswa dengan metakognisi sedang memeunhi beberapa indikator metakognisi sedangkan

siswa dengan metakognisi rendah hanya memenuhi satu indiaktor metakognisi saja.

Tabel 5. Kategori Metakognisi Subjek Penelitian

Kategori Nama Laki-Laki Perempuan
Metakognisi
Tinggi ANR Vv
Sedang ARH Vv

AHA v
Rendah AMD vV
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AZB
DAN
RNA
MKJ
AFP v
AWS v

< & < <

(Sumber: Tes Metakognisi)

Dari tabel diatas diperoleh bahwa siswa dengan metakognisi tinggi berjumlah 1 siswa
dengan subjek perempuan yang memenuhi semua indikator metakognisi, siswa dengan
metakognisi sedang berjumlah 2 siswa dengan 1 subjek perempuan dan 1 subjek laki-laki
yang memenuhi beberapa indikator metakognisi, siswa dengan metakognisi rendah
berjumlah 7 siswa dengan 2 subjek perempuan dan 5 subjek laki-laki yang memenuhi 1

indikator metakognisi.

Hasil Tes Literasi Matematis
Tes literasi matematis hanya diberikan kepada siswa yang mempunyai
metakognisi rendah. Soal tes literasi matematis bertipe soal AKM dengan bentuk soal

uraian. Berikut hasil tes literasi matematis subjek penelitian dengan metakognisi rendah

Tabel 6. Hasil Tes Literasi Matematis Subjek Penelitian
Subjek JK Indikator ke-
2 3 4 5 6

DAN
RNA
AMD
AZB
MKJ

e R N

AWS v

\/

(Sumber: Tes Literasi Matematis)

O O | | | |

AFP
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Dari tabel diatas diperoleh berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis yang
digunakan peneliti menurut Desrina Hardianti & Dwi Desmayanasari (2022) yang terdiri
dari 6 indikator yaitu (1) komunikasi (2) matematisasi (3) representasi (4)strategi
pemecahan masalah (5) penggunaan operasi matematika (6) penalaran bahwa siswa
dengan metakognisi rendah hanya memenuhi 1 indikator literasi matematis. Subjek yang
memenuhi indikator literasi matematis komunikasi sebanyak 6 siswa dengan rincian 4
siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Sedangkan siswa yang memenuhi indikator
penalaran hanya 1 siswa siswa laki-laki.

Pembahasan Tes Metakognisi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
metakognisi siswa kelas VIII MTs Maqgwa. Berikut hasil tes kemampuan metakognisi
dibedakan menjadi tiga yaitu siswa dengan metakognisi tinggi, sedang, dan rendah

dengan menggunakan 2 instrumen soal tes metakognisi.

M1

M2 l 0 bR ¥ | J00 Kalerena ¢

Gambar 1. Hasil Jawaban soal nomor 1 ambar 2. Hasil Jawaban soal nomor 2
subjek ANR subjek AHA

i

M1

- \
\ Y bp\LS
\ | X AR o TOPNO
oy (g hovvy  da'n bee ‘

Gambar 3. Hasil Jawaban soal nomor 1 subjek DAN
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M1 M1

M2

Sambar 5. Hasil Jawaban soal nomor 2
subjek AHA

Gambar 4. Hasil Jawaban soal nomor 2
subjek ANR

2 " < \ Na o %44 i
Ma e YUNMa Yyant Nacv /1 L fae AV | ¥

Gambar 6. Hasil Jawaban soal nomor 2 subjek DAN

Berdasarkan gambar diatas diperoleh bahwa subjek dengan metakognisi tinggi
memenuhi semua indikator metakognisi yang ditunjukkan dengan kode M1 (memahami
masalah), M2 (memikirkan representasi dan mengingat kembali materi prasyarat yang
mampu membantu menyelesaikan tugas), M3 (strategi penyelesaian yang digunakan),
M4 (memantau aktivitas menyelesaikan masalah), M5 (mengevaluasi hasil yang
diperoleh).

Siswa dengan metakognisi tinggi mampu menyelesaikan suatu permasalahan
matematika dengan jawaban benar sesuai dengan indikator-indikator metakognisi secara
berurutan. Dalam penelitian ini siswa dengan metakognisi tinggi adalah subjek ANR.
Dimana subjek mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan memenuhi semua
indikator-indikator metakognisi. Pernyataan ini sejalan dengan Madubun et al. (2023)
seorang siswa dikatakan mempunyai kemampuan metakognisi yang tinggi jika memenuhi
tahapan-tahapan perencanaan, pemantauan dan evaluasi dengan baik serta terpenuhinya

semua indikator metakognisi dalam tahapan tersebut.
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Pada tahapan perencanaan subjek ANR dapat memehami masalah serta dapat
mengidentifikasi informasi penting yang diketahui dan ditanya dalam soal. Sejalan
dengan Fatima et al. (2021) jika siswa memahami suatu permasalahan dalam soal dengan
baik maka siswa tersebut mampu untuk mengidentifikasi masalah untuk
menginformasikah apa yang sudah diketahui dan ditanya dalam soal. Subjek ANR bisa
mendapatkan prosedur penyelesaian masalah dan dapat menentukan model matematika
sesuai dengan konteks permasalahan dalam soal. Selain itu, subjek dapat menyusun
rencana untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan prosedur penyelesaian
yang tepat.

Pada tahapan pemantauan subjek ANR dapat memantau keterlaksanaan
menyelesaikan masalah dari model matematika yang telah dibuat sebelumnya. Selain itu,
subjek dapat meninjau perhitungan langkah demi langkah dan mempertimbangkan untuk
memeriksa setiap langkah penyelesaian. Pada tahapan evaluasi subjek ANR dapat
mengevalusi dari strategi yang digunakan. Hal tersebut terbukti dengan subjek dapat
memikirkan cara yang telah digunakan untuk menyelesaikan permasalahan lainnya dan
untuk menyelesaikan masalah.

Siswa yang mempunyai kemampuan metakognisi sedang hanya memenuhi
beberapa tahapan saja yaitu perencanaan dan pemantauan. Sejalan dengan Afri &
Windasari (2021) siswa dengan metakognisi sedang bisa menyelesaikan masalah dalam
matematika dengan menggunakan kemampuan metakognisinya yaitu pada tahapan
perencanaan dan pemantauan saja dan belum bisa untuk mengevaluasi saat
menyelesaikan masalah dalam matematika.

Pada tahapan perencanaan subjek AHA dapat memahami masalah dengan baik
serta memikirkan representasi dan mengingat materi prasyarat yang dapat membantu
menyelesaikan soal akan tetapi tidak mampu untuk menuliskan strategi penyelesaian
yang digunakan. Pada tahapan pemantauan subjek AHA melakukannya dengan benar. Ini
ditunjukkan oleh fakta bahwa jawaban yang diperoleh disertai dengan cara yang runtut
dan jawabannya sudah benar sesuai dengan alternatif jawaban peneliti. Penggunaan
operasi-operasi matematika yang digunakan juga benar. Pada tahap evalusi subjek AHA
belum melakukannya, hal ini terbukti bahwa subjek AHA tidak menuliskan kesimpulan
dalam jawabannya. Jadi, tahapan evaluasi dalam metakognisi belum terpenuhi. Siswa

dengan metakognisi rendah hanya mampu memenuhi satu indikator metakognisi. Sejalan
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dengan IImi et al. (2022) seorang siswa memiliki kemampuan metakognisi rendah jika
hanya memenuhi satu indikator metakognisi.

Pada tahapan perencanaan subjek DAN mampu untuk menuliskan apa yang
ditanya, apa yang diketahui, tetapi tidak mampu menggunakan teknik penyelesaian yang
digunakan. Subjek DAN tidak dapat untuk menuliskan gambaran daan mengingat
kembali materi yang diperlukan dalam soal yang dimaksud. Pada tahapan pemantauan
subjek DAN tidak melakukannya dengan baik. Hal ini terbukti dengan pada tahapan
perencanaan subjek DAN tidak mampu untuk menggunakan strategi penyelesaian dengan
baik sehingga dalam tahapan pemantauan subjek DAN tidak terpenuhi sesuai indikator.

Pada tahapan evalusi subjek DAN juga tidak melakukannya karena subjek DAN
hanya mengilustrasikan suatu permasalahan yang ada dalam soal dengan gambar. Jadi,
pada tahapan evaluasi subjek DAN belum terpenuhi karena tidak ada jawaban yang

disimpulkan.

Pembahasan Tes Literasi Matematis Kelompok Siswa Metakognisi Rendah
Berikut hasil tes literasi matematis siswa kelas VIII MTs Magwa dengan
metakognisi rendah dalam menyelesaikan soal tipe AKM. Dari hasil tes ini akan diketahui

perbedaan jawaban pada siswa perempuan dan siswa laki-laki.
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sambar 7. Hasil Jawaban soal nomor 1 ambar 8. Hasil Jawaban soal nomor

subjek AFP 1 subjek DAN
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Gambar 9. Hasil Jawaban soal nomor 1 subjek MKJ
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sambar 10.Hasil Jawaban soal nomor sambar 11. Hasil Jawaban soal nomor 2
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Gambar 12. Hasil Jawaban soal nomor 2 subjek DAN

Berdasarkan gambar diatas diperoleh bahwa siswa dengan metakognisi rendah
mengerjakan tes literasi matematis soal tipe AKM mempunyai kemampuan literasi
matematis yang rendah pula. Indikator literasi matematis terdiri dari 6 indikator yang
ditunjukkan dengan kode L1 (komunikasi), L2 (matematisasi), L3 (representasi), L4

(strategi pemecahan masalah), L5 (penggunaan operasi maematika), L6 (penalaran).
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Dari gambar jawaban diatas diperoleh siswa perempuan dan laki-laki hanya mampu

memenuhi salah satu indikator literasi matematis saja yaitu indikator L1 (subjek AFP dan
DAN) dan L6 (subjek MKJ).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dan analisis pembahasan peneliti, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal tipe

AKM dengan metakognisi rendah yang dipengaruhi oleh gender dengan pemilihan subjek

AFP,

18

DAN dan MKJ pada siswa kelas VIII MTs Magwa yaitu:

Subjek dengan kemampuan literasi rendah perempuan (AFP) hanya mampu
mencapai 1 indikator dari 6 indikator baik melalui soal tes literasi matematis tipe
AKM maupun wawancara. Subjek hanya mampu untuk memasukkan informasi
apa yang diketahui dan minta dalam soal dan belum mampu mencapai indikator
matematisasi, representasi, strategi pemecahan masalah, penggunaan operasi-
operasi matematika (memantau), dan mengevaluasi.

Subjek dengan kemampuan literasi laki-laki (DAN) hanya mampu mencapai 1
indikator dari 6 indikator baik melalui soal tes literasi matematis tipe AKM
maupun wawancara. Subjek hanya dapat memunuhi kriteria komunikasi, yaitu
memahami informasi dalam soal dan belum mampu mencapai indikator
matematisasi, representasi, strategi pemecahan masalah, penggunaan operasi-
operasi matematika (memantau), dan mengevaluasi.

Subjek dengan kemampuan literasi laki-laki (MKJ) hanya mampu mencapai 1
indikator dari 6 indikator baik melalui soal tes literasi matematis tipe AKM
maupun wawancara. Subjek hanya dapat memenuhi kriteria komunikasi, yaitu
memahami informasi dalam soal dan belum mampu mencapai indikator
kominkasi, matematisasi, representasi, strategi pemecahan masalah, penggunaan
operasi-operasi matematika (memantau).

Subjek dengan kemampuan metakognisi rendah berdasarkan perbedaan gender
dalam menyelesaikan soal literasi matematis tipe AKM memiliki kemampuan
literasi matematis yang rendah. Namun, yang membedakan adalah jawaban
perempuan lebih rinci meskipun kurang teliti dalam perhitungan dengan jawaban

laki-laki hanya singkat apa yang difikirkan saja.
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